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ABSTRAK

Informasi tentang kedalaman perairan dangkal sangat dibutuhkan untuk mempelajari
morfologi dasar perairan, kajian lingkungan serta pengelolaan sumber daya di wilayah
pesisir. Tulisan ini mengkaji penggunaan algoritma yang dikembangkan oleh Jupp untuk
memetakan kedalaman perairan dangkal di Gosong Karang Lebar, Kepulauan Seribu.
Pengkajian algoritma tersebut dilakukan menggunakan data survei lapangan berupa data
pemeruman kedalaman memakai ekosounder yang dilengkapi dengan GPS serta data digital
satelit ALOS (beresolusi 10x10 m) pada gelombang tampak melalui analisa regresi. Hasil
analisa menunjukkan bahwa algoritma yang dikembangkan oleh Jupp memberikan hasil
yang baik dengan nilai koefisien determinasi (R°) 0.88 berdasarkan kedalaman insitu. Hasil
memperlihatkan pula bahwa spektral pada gelombang tampak hijau (kanal 2) Citra satelit
ALOS memberikan nilai R? tertinggi dibandingkan dengan gelombang biru (kanal 1) dan
merah (kanal 3) dengan kemampuan peneterasi kedalaman hingga sekitar 11 m. Uji validasi
perlu dilakukan pada lokasi lain untuk melihat tingkat kepercayaan, penampilan dan
konsistensi dari algoritma Jupp.

Kata Kunci: ALOS, algoritma Jupp, kedalaman perairan dangkal, Gosong Karang Lebar
Kepulauan Seribu

PENDAHULUAN

Pemetaan perairan dangkai sangat penting untuk studi morfoiogi dasar perairan, riset
lingkungan dan pengelolaan sumber daya pantai (Deng, Z. et.al, 2008). Informasi kedalaman
perairan dangkal dibutuhkan juga untuk monitoring kondisi topografi perairan, studi
pergerakan sedimen, dan pembuatan peta laut untuk keperluan navigasi (Gao. J, 2009).
Zona perairan dangkal yang berada pada daerah intertidal merupakan sebuah zona yang
memperoleh pengaruh langsung dari darat dan laut. Perubahan kondisi oseanografi dan
aktifitas manusia di darat akan mempengaruhi kondisi dasar perairan beserta ekosistem
yang ada di dalamnya apalagi pada lingkungan dengan variasi perubahan sedimentasi yang
besar.

Survei batimetri perairan dangkal di wilayah pesisir yang memiliki berbagai ekosistem
di dalamnya sulit dilakukan dengan metode konvensional (menggunakan kapal yang
dilengkapi dengan echosounder), apalagi pada kondisi substrat (tekstur) dasar yang tidak
beraturan pada area yang sangat luas. Dengan kondisi seperti itu maka pemetaan perairan
dangkal dengan metode konvensional, akan memakan waktu dan tenaga yang sangat besar
(Wouthuyzen, 2001). Teknologi penginderaan jauh (remote sensing) memberikan peluang
untuk pemetaan batimetri perairan dangkal secara efektif dan efisien, terutama untuk daerah
yang belum ada data atau daerah yang berubah dalam waktu yang cepat. Keuntungan lain
dari teknologi ini yaitu dapat dilakukan revisi pemetaan setiap saat (Kholil., M, et.al, 2007).
Lebih jauh dikatakan oleh Green EP, et al (2000) bahwa dengan teknik penginderaan jauh
memungkinkan untuk memperoleh informasi kedalaman perairan secara sinoptis bahkan
pada area yang luas dalam waktu yang relatif cepat. Informasi kedalaman perairan di
wilayah pesisir, seperti pada area terumbu karang dan lamun, diperlukan baik pada skala
global maupun lokal. Mengekstrak kedalaman dari berbagai sensor data satelit memung-
kinkan adanya informasi ini pada semua tingkatan skala. Algoritma tertentu dibutuhkan untuk
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KESIMPULAN

Pemberian Suplemen kapsul ikan gabus 3x2 pada kelompok intervensi terjadi
peningkatan yang bermakna dengan nilai (p = 0,000) pada albumin, Hb, asupan energi,
asupan protein, dan berat badan, masing-masing sebesar 0.6 g/dl, 0.1 g%, 812 kal, 28 gr,
2.7 kg, sedangkan pada kelompok kontrol terjadi penurunan yang bermakna untuk kadar
atbumin 0,1 g/dl (p = 0,027), kadar Hb 0,4 gr% (p = 0,008), asupan energi dan asupan
protein meningkat secara bermakna masing-masing sebesar 362 kal (p =0,002), 13,2 g (p =
0,001). Dengan demikian, pemberian kapsul ikan gabus sebagai protein alternatif selama 14
hari dapat memperbaiki status gizi dan meningkatkan kadar albumin, Haemoglobin pasien
sehingga kualitas hidup penderita HIV/AIDS semakin membaik

REKOMENDASI

1. Perlunya dikembangkan usaha budi daya ikan gabus dan periunya sosialisasi, mengingat
ikan gabus mengandung unsur imunonutrien yang murah dan mudah didapat serta
membantu memperbaiki kualitas hidup.

2. Dapat digunakar untuk bahan dasar pembuatan kue,mie,bakso kerupuk dan sebagai
alternatif usaha untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan.
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